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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan,  

maka penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk peran Lembaga Keuangan Mikro Kelurahan Ndorurea Kecamatan Nangapanda 

dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah dengan menawarkan produk-produk dan 

program kajian mengenai Unit Pengembangan Kecamatan (UPK). Selain itu, didukung 

dengan kemudahan akses, prosedur, dan kedekatan terhadap masyarakat akan 

membantu keberdayaan kelompok miskin terutama untuk meningkatkan 

produktivitasnya melalui usaha kecil yang mereka jalankan. 

2. Faktor penghambat yang mempengaruhi peran lembaga keuangan mikro UPK adalah 

pola pikir masyarakat terhadap sistem ekonomi masih mengacu pada sistem 

konvensional, kelompok masyarakat yang mengajukan pembiayaan masih memiliki 

tingkat kerja sama rendah, dikarenakan kesibukan masing-masing. Selain itu juga 

terjadinya kredit macet. untuk mengatasi hambatan tersebut pihak Lembaga Keuangan 

Mikro tidak langsung menolak pengajuan pembiayaan tersebut, melainkan 

memfasilitasi atau melayani anggota-anggota tersebut agar semakin kompak, dengan 

melakukan pembinaan dan arahan agar tujuan yang hendak dicapai terealisasi dan juga 

melakukan pendekatan secara tertulis dan lisan, yang dimana dalam bentuk pemberian 

surat tagihan dan apabila setelah diberi surat tetapi anggota belum melunasi 

kewajibannya maka dari pihak UPK akan langsung berkunjung kekediaman anggota 

tersebut. 
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5.2. Saran 

Adapun saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah  

dilakukan, antara lain :  

1. Bagi Lembaga Keuangan Mikro Unit Pengembangan Kecamatan (UPK) Kelurahan 

Ndorurea Kecamatan Nangapanda untuk segera menambah sumber daya manusia 

pengelola kantor Unit Pengembangan Kecamatan nya, agar tidak kesusahan dalam 

pengadaan penagihan ditiap-tiap desa agar program pembiayaannya berjalan sesuai 

dengan apa yang diinginkan, sehingga tingkat kemiskinan di Kelurahan Ndorurea 

Kecamatan Nangapanda semakin berkurang. 

2. Dalam hal proses pemberian kredit  tidak lepas dari peran mantra sebagai pegawai 

LKM yang sering bertemu langsung dengan nasabah, sehingga diharapkan dapat 

menjaga hubungan baik dengan nasabah dan nantinya nasabah akan puas dengan 

pelayanan yang diberikan serta nasabah akan selalu mempercayakan peminjaman modal 

kepada Lembaga Keuangan Mikro Unit Pengembangan Kecamatan (UPK). Hal tersebut 

juga menjadi dampak positif bagi Lembaga Keuangan Mikro. 

3.  Bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan pengumpulan data melalui lebih 

banyak lembaga keuangan mikro di suatu daerah yang dijadikantempat penelitian, agar 

lebih banyak informasi tentang peran lembaga keuangan mikro  dalam upaya 

pengentasan kemiskinan melaluipemberdayaan ekonomi di daerahtersebut dan lebih 

mewakili situasi yang sebenarnya. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Wawancara 

 

PERMOHONAN WAWANCARA 

Penelitian Tentang 

PERAN LEMBAGA KEUANGAN MIKRO DALAM PEMBERDAYAAN 
EKONOMI MASYARAKAT ( STUDI KASUS UNIT KEUANGAN MIKRO UPK 

KECAMATAN NANGAPANDA KABUPATEN ENDE NUSA TENGGARA TIMUR ) 

 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu penerima pijaman UPK 

Di Tempat. 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Sehubung dengan penulisan skripsi mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis 

Fakultas Ilmu Social Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram yang berjudul 

“ Peran Lembaga Keuangan Mikro Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ( Studi 

Kasus Unit Keuangan Mikro Upk Kecamatan Nangapanda Kabupaten Ende Nusa 

Tenggara Timur )”saya mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu penerima pinjaman 

UPK untuk menjawab wawancara ini yang terdiri dari beberapa pertanyaan.  

Wawancara ini merupakan salah satu metode pengumpulan data primer yang 

sangat berguna untuk bahan penyusunan skripsi saya. Oleh karena itu, saya sangat 

mengharapkan Bapak/Ibu penerima pinjaman berkenan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada. Jawaban yang disampaikan akan digunakan dengan benar.  

Atas kerja sama dan bantuan yang diberikan saya ucapkan terima kasih banyak 

serta mohon maaf sebesar-besarnya apabila terdapat sikap tidak berkenan dihati Bapak/Ibu 

sekalian. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Hormat saya, 
Peneliti 

 
 

HAZLINDA 
NIM 21412A0205 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Informan  

Hasil wawancara dengan kepala Unit Pengembangan kecamatan. 

Nama informan : Johanes Don Bosko Kontrius 

Jabatan  : Ketua UKM Kecamatan Nangapanda 

Umur  : 58 Tahun 

 

Peneliti : Sudah berapa lama program pembiayaan unit pengembangan kecamatan 
berlangsung? 

Informan : “Unit Pengembangan Kecamatan merupakan program keberlanjutan dari 

Program Pengembangan Kecamatan (PPK), PPK ini berdiri pada tahun 2000 

sampai tahun 2005, setelah berakhir masa PPK dilanjut dengan PNPM Mandiri 

dari tahun 2006 hingga berakhir pada tahun 2014, dan dilanjutkan dengan 

program Unit Pengembangan Kecamatan (UPK) yang dimulai pada tahun 2015 

sampai sekarang.” 

Peneliti  : Apakah program pembiayaan UPK diperuntukan kepada masyarakat 

untuk    membuka usaha saja ataukah juga untuk keperluan lainnya? 

Informan  : “Program pembiayaan Unit Pengembangan Kecamatan (UPK) tidak hanya 

untuk masyarakat yang membuka usaha saja melainkan juga untuk semua 

masyarakat yang membutuhkan dana.” 

Peneliti   : Berapa kisaran umur masyarakat yang mengajukan pembiayaan UPK? 

Informan  : “Rata - rata yang mengajukan pinjaman di UPK adalah masyarkat yang 

berumur dari 25-50 tahun dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang 

mengajukan pinjaman masih kisaran usia produktif.” 

Peneliti  : Sejauh ini usaha apa saja yang sudah dilakukan oleh masyarakat yang 

menerima   pembiayaan UPK? 

Informan  : “Sejauh ini menurut pemantauan kami sebagian besar masyarakat yang 

membuka    atau yang sudah punya usaha berdagang,” 

Peneliti   : Berapa lama masyarakat yang sudah menjadi anggota di Unit 

Pengembangan  Kecamatan dan berapa orang yang sudah menjadi 

anggota? 

Informan  : “Yang mengajukan pinjaman ada yang 10 bulan, 1 tahun, 2 tahun, bahkan ada 

yg lebih dari itu.” 

Peneliti   : Berapa besar jumlah pinjaman yang diajukan oleh masyarakat? 
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Informan  : “Besar jumlah pinjaman yang diajukan masyarakat berkisar dari Rp. 3000.000 

ada juga yang sampai dengan Rp.100.000.000.” 

Peneliti  : Apakah ada factor penghambat selama berlangsungnya UPK tersebut? 

Informan  : “Sejauh ini tidak ada hambatan selama berlangsungnya proses 

peminjaman,kami selalu siap dengan apa yang sudah menjadi tugas kami dalam 

melayani masyarakat yang membutuhkan dana.” 

Peneliti  : Seperti apa peran lembaga keuangan mikro dalam pengentasan kemiskinan 

yang sudah dilakukan oleh UPK Kec. Nangapanda! 

Informan  : “ Peran lembaga keuangan mikro UPK sejauh ini menawarkan program kajian 

tentang unit pengembangan kecamatan  (UPK), selain itu ntuk mendukung 

pengentasan kemiskinan kami menyediakan kemudahan pelayanan yang dapat di 

akses oleh masyarakat, prosedur/tahap pengajuan yang mudah serta melakukan 

pendekatan dengan masyarakat. Dengan begitu akan memudahkan mereka 

dalam melakukan piminjaman.” 

Peneliti  : bagaimanaa dampak dari peran UPK terhadap pengentasan kemiskinan 

melalui pemberdayaan masyarakat ! 

Informan  : “ Perkembangan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak UPK sejauh ini selalu 

direspon positif oleh masyarakat terhadap upaya uang dilakukan oleh pihak 

UPK, masyarakat mulai mempercayai untuk menggunakan produk-produk yang 

ditawarkan yaitu program pembiayaan, dimana sebagian besar masyarakat telah 

mendapat pembiayaan dan mulai mengikuti kajian-kajian yang dapat 

memberikan wawasan untuk pengetahuan tentang ekonomi, perkembangan 

usaha, peningkatan pendapatan dan lain sebagainya.” 
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Hasil wawancara dengan pegawai/pengurus Unit Pengembangan kecamatan. 

 

Nama informan : Clara Min Sarmi. 

Jabatan  : Bendahara LKM Unit Pengembangan Kecamatan 

Umur   : 46 Tahun  

 

Peneliti  : Apa saja tujuan yang hendak dicapai oleh pengurus dalam 

memberdayakan anggotanya? 

Informan  : “ Disini banyak tujuan kami untuk memberdayakan masyarakat salah 

satunya dimana kami mengadakan sosialisasi, melakukan pembinaan 

pada setiap anggota kelompok, dan juga memfasilitasi anggota-anggota 

tersebut dengan memberikan layanan yang semaksimal mungkin, 

sehingga para anggota merasa sangat puas atas apa yang diperoleh.” 

Peneliti  : Upaya apa saja yang sudah dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

tersebut? 

Informan : “ Upaya-upaya yang sudah dilakukan itu adalah dengan menjalankan 

sosialisasi yang dimana sosislisasi tersebut berkaitan dengan program 

pemberdayaan masyarakat dan juga penanaman modal usaha yang akan 

dilakukan oleh setiapa masyarakat.” 

Peneliti : Kemudian apa saja hambatan-hambatan yang dialami oleh pengurus 

UPK dalam upaya yang sudah dilakukan? Dan bagaimana cara 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut 

Informan : “ Sejauh ini tidak ada hambatan palingan hanya macet di setoran dari 

masyarakat tersebut dan itu juga tidak semuanya hanya beberapa, tapi 

tingkat kerja sama antar anggota masih rendah karena kesibukan masing-

masing, tapi kami dari pihak pengurus Unit Pengembangan Kecamatan 

selalu memfasilitasi anggota-anggota masyarakat tersebut agar 

kekompakannya tetap ada, dengan melalui pembinaan dan arahan.” 

Peneliti : Bagaimana perkembangan dari upaya program UPK yang sudah 

dilakukan oleh pengurus kepada masyarakat yang menerima 

pembiayaan UPK tersebut 

Informan :“ Puji Tuhan, dari upaya yang sudah kami lakukan sejauh ini membuahkan 

hasil yang maksimal dimana anggota-anggota yang sudah mengajukan 

pinjaman   mengalami peningkatan dalam usaha yang dijalankannya.” 
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Hasil wawancara dengan anggota peminjam di Unit Pengembangan Kecamatan. 
 

Nama informan : Ibu Chadijah 
Umur   : 44 Tahun 
Jenis Usaha   : Usaha Kios-kiosan 
Hari/ tanggal   :Selasa, 19 Juli 2018 

 

Peneliti : Apakah ada kendala yang anda alami dalam usaha yang dijalankan ? 

Informan  : “ Saya kan usahanya kios. Masalahnya itu pas kalo tidak ada orang yang 

belanja palingan perharinya tidak sampai 200 an, tapi Allhamdulillah kalo 

benyak pembelinya kadang bias sampai 200 lebih per hari.” 

Peneliti : Apakah yang ibu ketahui tentang program-program Lembaga 

Keuangan Mikro Unit Pengembangan Kecamatan ? 

Informan : “ Iyah tahu, Unit Pengembangan Kecamatan itu merupakan program yang 

memfasilitasi masyarakatdalam bentuk pinjaman. 

Peneliti : Berapa lama ibu mengambil pembiayaan di Unit Pengembangan 

Kecamatan ini ? 

Informan : “Saya ambil pembiayaan sudah 3 tahun dari 2016 sampai sekarang 2018, 

dan pendapatan saya lebih meningkat dari sebelum saya mengambil 

pinjaman, hasil dari pendapatan usaha saya, saya sisipkan untuk melunasi 

pengembalian pinjaman tersebut.” 

Peneliti : Berapa rata-rata pendapatan per bulan dari usaha yang anda 

jalankan?   

Informan : “ Sebelum ambil pembiayaan rata-rata pendapatan perbulan sekitar Rp 

2.750.000,- , tapi setelah ambil pembiayaan rata-rata pendapatannya 

meningkat jadi Rp. 4.500.000- dan labanya juga meningkat sebulan bisa 

sampai Rp. 900.000.00.” 

Peneliti : Apakah lembaga Keuangan Mikro (LKM) menagih pemenuhan 

kewajiban (bunga) tepat waktu ? 

Informan  : iya dari pihak lembaga keuangan mikro mereka selalu melakukan 

penagihan kewajiban tepat waktu. 

Peneliti  : Apakah usaha yang dijalankan lebih besar perkembangannya setelah 

meminjam dari Lembaga Keuangaan Mikro (LKM)? 

Informan : Iyah Allahamdulillah, setelah pinjam di UPK perkembangan dagangannya 

sangat berkembang. 
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Peneliti : Apakah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) memantau langsung ke 

lokasi terhadap asset atau barang nasabah yang di biayai oleh dana 

pinjaman kredit? 

Informan  : Iyah awalnya seperti itu kita dipantau seperti apa perkembangan usaha kita  

Peneliti  : Bagaimanakah target produksi usaha anda setelah mendapat 

pinjaman dari LKM UPK Kelurahan Ndorurea ? 

Informan : Target saya disini dengan menambah barang dagang agar usaha yang saya 

jalankan ini tetap berkembang . 

Peneliti : Bagaimanakah kelancaran usaha anda setelah mendapat pinjaman 

dari LKM UPK Kelurahan Ndorurea ? 

Informan : Allhamdulillah, lancar sekali, banyak yang belanja, hampir tiap hari ada 

saja yang dating untuk belanja. 

Peneliti : Berapa jumlah pinjaman yang ibu ajukan di lembaga keuangan UPK 

tersebut ? 

Informan : iyah,saya mengajukan pinjaman bervariasi pertama kali ajukan pinjaman 

itu sebesar Rp. 3.000.000, sekarang bertambah Rp. 5.000.000. 
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Hasil wawancara dengan anggota peminjam di Unit Pengembangan Kecamatan. 

 

Nama informan : Ibu Dewi Astuti 
Umur   : 40 Tahun 

Jenis Usaha  : Usaha Jualan Jajanan Harian 

Hari/ tanggal  :Selasa, 19 Juli 2018  

 

Peneliti  : Apakah ada kendala yang anda alami dalam usaha yang dijalankan ? 

Informan  : “ Nama berdagang soal kendala itu pasti ada saja, kendalanya itu pada saat 

saya mau berjualan dipasar, saya tidak punya kendaraan, jadi kalau tidak 

mau kesiangan saya selesai sholat subuh itu sudah bergegas antar barang 

kepasar pake gerobak,terus kerja sendiri juga kalau anak- anak sekolah itu 

sedikit repot, tapi karena sudah terbiasa ya, allhamdulillah bisa teratasi. 

Peneliti  : Apakah yang ibu ketahui tentang program-program Lembaga 

Keuangan Mikro Unit Pengembangan Kecamatan ? 

Informan  : “ Unit Pengembangan Kecamatan itu merupakan program yang 

memfasilitasi masyarakatdalam bentuk pinjaman. Siapa saja bisa 

melakukan pinjaman di lembaga keuangan tersebut.” 

Peneliti  : Berapa lama ibu mengambil pembiayaan di Unit Pengembangan 

Kecamatan ini ? 

Informan  : “ Saya ambil pembiayaan sudah 3 tahun dari 2016 sampai sekarang 

2018, sebelumnya itu saya pake modal sendiri, tapi karena kebutuhan 

semakin banyak mulai dari situ saya mengajukan pinjaman dan 

Allhamdulillah, pendapatan saya lebih meningkat dari sebelum saya 

mengambil pinjaman, hasil dari pendapatan usaha saya, saya sisipkan 

untuk melunasi pengembalian pinjaman tersebut dan biaya kebutuhan 

hidup, biaya sekolah anak-anak. 

Peneliti  : Berapa rata-rata pendapatan per bulan dari usaha yang anda 

jalankan?   

Informan  : “ Sebelum ambil pembiayaan rata-rata pendapatan perbulan sekitar Rp 

1.000.000,- ,dan rata-rata laba perbulan Rp. 350.000,- ,tapi setelah ambil 

pembiayaan rata-rata pendapatannya meningkat jadi Rp2.000.000,- dan 

labanya juga meningkat sebulan bisa sampai Rp. 500.000.00.” 

Peneliti : Apakah lembaga Keuangan Mikro (LKM) menagih pemenuhan 

kewajiban (bunga) tepat waktu ? 
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Informan  : “ Iya dari pihak lembaga keuangan mikro mereka selalu melakukan 

penagihan kewajiban tepat waktu.dan kalua kita belum ada rezeki, dikasih 

jeda waktu beberapa hari.” 

Peneliti  : Apakah usaha yang dijalankan lebih besar perkembangannya setelah 

meminjam dari Lembaga Keuangaan Mikro (LKM)? 

Informan : Iyah Allahamdulillah, setelah pinjam di UPK perkembangan dagangannya 

sangat berkembang, dan soal modal nya tidak ada kendala sama sekali. 

Peneliti : Apakah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) memantau langsung ke 

lokasi terhadap asset atau barang nasabah yang di biayai oleh dana 

pinjaman kredit ? 

Informan : Awalnya seperti itu kita dipantau seperti apa perkembangan usaha yang 

kita jalani. 

Peneliti : Bagaimanakah target produksi usaha anda setelah mendapat 

pinjaman dari LKM UPK Kelurahan Ndorurea ? 

Informan : Targetnya saya menambah jumlah jajanannya dan juga buatnya bervariasi 

agar konsumen tidak merasa bosan dengan yang itu-itu saja dan saya juga 

menambah waktu jualannya kemarin-kemarinkan cuman pagi saja 

sedangkan sekarang juga dari sore sampai jam 8 malam,dan  Allhamdulillah 

didukung juga sama konsumen.” 

Peneliti : Bagaimanakah kelancaran usaha anda setelah mendapat pinjaman 

dari LKM UPK Kelurahan Ndorurea ? 

Informan : Allhamdulillah, lancar sekali, banyak yang belanja, hampir setiap hari 

jajanannya tidak tersisa, dan kalau sisa pun kecuali lagi sepi. 

Peneliti : Berapa jumlah pinjaman yang ibu ajukan di lembaga keuangan UPK 

tersebut ? 

Informan : “ Saya mengajukan pinjaman itu sebesar Rp. 3.500.000.00.  
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Lampiran 3. Daftar nama Informan 

Daftar nama responden yang dijadikan sebagai sampel penelitian 

No Nama peminjam di UPK Jenis Kelamin Umur 

1 Bapak Ibrahim K Bareng L 50 

2 Sultan Moksen L 45 

3 Ibu Maria Y. Biana P 45 

4 Ibu Ester Ngelu P 39 

5 Ibu Siti Ramlan P 40 

6 Bapak Hasrullah L 45 

7 Bapak Hasbullah Syahrir L 40 

8 Bapak Muhammad Rifai L 39 

9 Bapak Stanis Laus Luka L 45 

10 Ibu Arbia Belu P 40 

11 Ibu Rahma Kupa P 40 

12 Ibu Katarina Dhiki P 42 

13 Bapak Yohanes M. Kita L 45 

14 Bapak Martinus Naga L 45 

15 Anggy Anwar L 40 

16 Siti Hajar P 40 

17 Fatima  P 45 

18 Yosep Wese L 47 

19 Kletus Seru L 40 

20 Yosep Seso L 50 

21 Habibah  P 40 

22 Usman Mbuli L 50 

23 Chadijah  P 44 

24 Zuliawati Sulaiman P 35 

25 Dewi astute P 40 
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26 Yosevina E. P 45 

27 Safura Abdulah P 40 

28 Haryani P 40 

29 Getrudis Tina P 52 

30 Pius Piluwa L 50 

31 Asya  P 47 

32 Atika H. Usman P 50 

33 Benyamin Hasi L 48 

34 Siti Sarah P 45 

35 Eligius Pio L 40 

36 Ester Tunda P 42 

37 Aisah Muhammad P 35 

38 Sumarni  P 40 

39 Astuti Ramlin P 40 

40 Sariyati  P 35 
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Lampiran 4. Dokumentasi aktivitas pengambilan data. 

 Gambar : proses pengambilan data,wawancara dengan ketua LKM 

Gambar : Aktivitas wawancara dengan pemilik usaha jajanan basah harian. 
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Gambar : Aktivitas wawancara dengan pemilik usaha warung kios-kiosan. 

Gambar: Bapak sultan pedagang ikan  

 

 

 

 



 
 

 

Gambar : Sosialisasi program UPK Kelurahan Ndorurea Kecamatan Nangapanda

 

Gambar : aktivitas rekap pemasukan 
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si program UPK Kelurahan Ndorurea Kecamatan Nangapanda

Gambar : aktivitas rekap pemasukan  

  

si program UPK Kelurahan Ndorurea Kecamatan Nangapanda 
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Lampiran 5. Slip dan bukti kwitansi 

Gambar : Bukti slip setoran pinjaman 

Gambar : Bukti Kwitansi 

 

 
 



 
 

 

Gambar : Bukti pengajuan pinjaman anggota
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Gambar : Bukti pengajuan pinjaman anggota 
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